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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, "Model Blended 

Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

SMK," dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai 

upaya untuk memberikan panduan dan inspirasi kepada para 

pendidik, khususnya guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan 

efektif melalui model blended learning. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kesadaran siswa sebagai warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab. Di era digital seperti sekarang ini, 

metode pengajaran konvensional sering kali kurang mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar siswa yang semakin 

beragam. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran melalui blended learning menjadi solusi yang 

relevan dan diperlukan. 
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Buku ini tidak hanya menguraikan konsep dasar dan 

keunggulan blended learning, tetapi juga memberikan panduan 

praktis dan studi kasus yang dapat langsung diterapkan di kelas. 

Kami berharap buku ini dapat membantu para guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan efektif. Dengan demikian, siswa dapat lebih terlibat 

dan termotivasi dalam proses belajar, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMK. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan 

dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku 

ini di masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat bagi para 

pembaca dan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SMK. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 

menjadi referensi yang berharga dan memberikan manfaat yang 

luas bagi kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Jakarta, Juli 2024 

Penulis 
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BAB 1 
MODEL BLENDED LEARNING DALAM  

MENDUKUNG PRAKTEK KERJA INDUSTRI SISWA SMK 

 

Pendidikan sebagai salah satu bagian penting dalam 

kehidupan diharapkan dapat cepat menyesuaikan diri terhadap 

perubahan yang terjadi sehingga kualitas sumber daya manusia 

produk dari dunia pendidikan dapat sesuai dengan perubahan 

kebutuhan zaman. Oleh karena itu, sudah selayaknya pendidikan 

memanfaatkan teknologi dalam membantu pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Selwyn dalam 

(Lestari, 2018)  yang menyatakan bahwa teknologi digital kini 

sudah mulai digunakan di dalam lembaga pendidikan sebagai 

sarana untuk mendukung pembelajaran, baik sebagai alat 

informasi (yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau 

sebagai alat pembelajaran yaitu sebagai sarana penunjang 

kegiatan belajar dan tugas. 

Tuntutan globalisasi telah banyak membawa perubahan besar 

dalam berbagai sektor lembaga pendidikan yang terus 

memberikan dampak signifikan termasuk sekolah formal dari 

mulai tingkat dasar hingga menengah. Sekolah kini dituntut 

untuk dapat bersaing baik secara kompetensi maupun akademik. 



 

 

 

BAB 2 

LANGKAH-LANGKAH RISET PENGEMBANGAN 

 

Dalam pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Berbasis Blended Learning Flipped Classroom 

ini, peneliti menggunakan rancangan model pengembangan Borg 

and Gall yang diintegrasikan dengan Model Rowntree, yang 

kemudian di desain oleh peneliti. Borg and Gall memiliki 10 

Langkah pengembangan yaitu:  1) pencarian dan pengumpulan 

data (Research and information collecting), 2) perencanaan 

(Planning), 3) mengembangkan bentuk produk awal (Develop 

preliminary from of product), 4) ujicoba lapangan awal 

(Preliminary field testing), 5) revisi hasil ujicoba lapangan awal 

(Main product revision), 6) ujicoba lapangan utama (Main field 

testing), 7)  revisi produk operasional (Operational product 

revision), 8) ujicoba lapangan operasional (Operational field 

testing), 9) penyempurnaan produk akhir (Final product revision), 

10) diseminasi dan implementasi (Dissemination and 

Implementation). Sedangkan model pengembangan Rowntree 

terdiri dari 3 tahapan yaitu: 1) Tahap Perencanaan, 2) Tahap 



 

 

 

BAB 3 

KONSEP BLENDED LEARNING 

 

A. BLENDED LEARNING 

Pada awalnya istilah blended learning digunakan untuk 

menggambarkan mata kuliah yang menggabungkan proses 

belajar tatap muka dengan proses belajar online. Kata lain selain 

blended learning ada istilah lain yang sering digunakan adalah 

hybrid learning. Kedua istilah sama yaitu kombinasi pembelajaran, 

perpaduan pembelajaran ataupun percampuran.  

Blended learning adalah gabungan dari ciri-ciri khas dari 

pembelajaran tradisional dengan pembelajaran elektronik, jadi 

blended learning adalah penggabungan beberapa strategi 

pembelajaran berbasis Web, streaming, audio synxhronous dan 

asynchrous dengan pembelajaran konvensional atau face to face 

(Efgivia, 2019).   

Blended learning di definisikan oleh Rusman dalam Nasution, 

et al., sebagai kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional 

dan lingkungan pembelajaran elektronik atau blended learning, 

dengan menggabungkan seperti pembelajaran berbasis web, 



 

 

 

BAB 4 

KEDUDUKAN MATA PELAJARAN  

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

 

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami 

dan mampu melaksanakan hak – hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 (Permendiknas No. 22 tahun 2006).  

Pendidikаn Kewаrgаnegаrааn adalah usаhа untuk membekаli 

para siswa dengаn pengetаhuаn dаn kemаmpuаn dаsаr 

berkenааn dengаn hubungаn аntаrа wаrgа negаrа dengаn 

negаrа sertа Pendidikаn Pendаhuluаn Belаnegаrа аgаr menjаdi 

wаrgа negаrа yаng dаpаt diаndаlkаn oleh bаngsа dаn negаrа. 

Landasan diadakannya Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

dapat ditemui pada: 

a. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 30 ayat (1) yang berbunyi 

"Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam 

usaha pertahanan dan keamanan negara" 



 

 

 

BAB 5 

EFEKTIVITAS MODEL BLENDED  

LEARNING DALAM MATA PELAJARAN  

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DI SMK 

 

A. KEUNGGULAN BLENDED LEARNING 

Ketika pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini dapat 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan siswa secara 

keseluruhan. Strategi pengajaran yang efektif memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam PKn. Penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran 

inovatif dan kreatif, seperti Teknik Klarifikasi Nilai berbasis nilai-

nilai Pancasila, dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kompetensi siswa dalam PKn. Selain itu, mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam pelajaran PKn dapat berkontribusi 

pada pengembangan karakter positif siswa dan nasionalisme. 

Selain itu, penggunaan model pembelajaran interaktif dan 

pembelajaran berbasis literasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam PKn di tingkat dasar dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dan adaptabilitas terhadap 

kemajuan teknologi. Mengimplementasikan pendekatan 
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